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RINGKASAN 

PEMANFAATAN MODAL SOSIAL PADA REVITALISASI KAWASAN 

PERMUKIMAN KUMUH (STUDI PADA KAMPUNG SAYUR CEMPAKO 

KELURAHAN 26 ILIR KOTA PALEMBANG) 

Fokus penelitian ini adalah mengenai pemanfaatan modal sosial oleh masyarakat pada 

kegiatan revitalisasi kawasan permukiman kumuh dengan melihat bentuk modal sosial 

yang dimanfaatkan masyarakat pada revitalisasi kawasan permukiman kumuh dan manfaat 

modal sosial pada revitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode 

pengumpulan data terdiri atas observasi, wawancara kepada sepuluh informan yang 

ditentukan secara purposive, serta dokumentasi. Penelitian ini dianalisis menggunakan 

teori modal sosial oleh Nan Lin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, bentuk modal sosial 

yang digunakan masyarakat dalam revitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung 

Sayur Cempako terdiri dari: (1) gotong royong membersihkan lingkungan dan menanam 

serta merawat sayuran, (2) norma berupa kewajiban menjaga lingkungan dan larangan 

membuang sampah sembarangan, (3) jaringan pada pemasaran produk melalui media 

online, serta menjalin kerjasama dengan stakeholder, (4) kepercayaan dalam sistem 

pembagian hasil penjualan, (5) timbal balik berupa tindakan saling bertukar sayuran antar 

masyarakat serta branding nama stakeholder, (6) tindakan proaktif masyarakat berupa 

kemauan untuk terus belajar secara mandiri mengenai cara menanam dan merawat sayuran 

serta mengikuti program pemberdayaan. Bentuk modal sosial tersebut memberikan 

manfaat bagi masyarakat dalam melaksanakan kegiatan revitalisasi berupa membantu 

menumbuhkan kesadaran masyarakat dan mengatasi berbagai kendala dalam kegiatan 

revitalisasi yang meliputi kendala dana dan lahan, perbedaan persepsi masyarakat, dan 

keterbatasan pengetahuan.  

Kata Kunci: Modal Sosial, Revitalisasi, Permukiman Kumuh 
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SUMMARY 

UTILIZATION OF SOCIAL CAPITAL IN THE REVITALIZATION OF A SLUM 

SETTLEMENT (STUDY ON VEGETABLE VILLAGE CEMPAKO, 26 ILIR 

VILLAGE, PALEMBANG CITY) 

This thesis is entitled "Utilization of Social Capital in Revitalization of Slum Settlement 

Areas (Study on Vegetable Village Cempako, 26 Ilir Village, Palembang City)". The focus 

of this research is on the use of social capital by the community in the revitalization of slum 

areas by looking at the forms of social capital used by the community and the benefits of 

social capital in the revitalization of slum areas in Kampung Sayur Cempako. This study 

uses a qualitative method with a descriptive approach. The data collection method 

consisted of observation, interviews with ten purposively determined informants, and 

documentation. This study was analyzed using the social capital theory by Nan Lin. The 

results showed that the forms of social capital used by the community in the revitalization 

of slum areas in Kampung Sayur Cempako consisted of: (1) cooperation in cleaning the 

environment and planting and caring for vegetables, (2) norms in the form of obligations 

to protect the environment and prohibition of littering, (3) network on product marketing 

through online media, and establish cooperation with stakeholders, (4) trust in the sales 

revenue sharing system, (5) reciprocity in the form of exchanging vegetables between 

communities and branding of stakeholder names, (6) community proactive actions in the 

form of a willingness to continue to learn independently about how to grow and care for 

vegetables and participate in empowerment programs. This form of social capital provides 

benefits for the community in carrying out revitalization activities in the form of helping to 

raise public awareness and overcoming various obstacles in revitalization activities which 

include funding and land constraints, different public perceptions, and limited knowledge. 

Keywords: Social Capital, Revitalization, Slums 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permukiman kumuh merupakan salah satu bentuk permasalahan yang ada 

pada negara berkembang. Menurut Pusat Penelitian dan Pengembangan (2011), 

permukiman kumuh merupakan gambaran sebuah kawasan perumahan yang tidak 

beraturan, kurangnya pelayanan infrastruktur dengan populasi yang dilayani 

sehingga berdampak pada kondisi dari kualitas fisik serta lingkungan perumahan 

yang tidak memenuhi persyaratan keselamatan, kesehatan, kenyamanan, serta 

kemudahan (Mutaqin dkk, 2019). Permukiman kumuh biasanya hadir karena 

pesatnya pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan kemampuan untuk 

menciptakan perumahan dan karena semakin terbatasnya ketersediaan lahan di 

perkotaan yang seharusnya bisa digunakan untuk membangunan permukiman yang 

layak sebab permukiman kumuh bisa mencerminkan keadaan ekonomi, sosial, dan 

budaya para penghuni permukiman itu.   

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011, kawasan permukiman 

kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan 

bangunan, tingkat kepadatan bangunan tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana 

dan prasarana yang tidak memenuhi syarat. Rindrojono dalam Krisandriyana, dkk 

(2019) mengungkapkan ada berbagai faktor yang turut mempengaruhi kawasan 

permukiman kumuh, yaitu faktor urbanisasi, faktor sarana prasarana, faktor sosial 

ekonomi, faktor tata ruang dan faktor lahan perkotaan. Menurut Kementerian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (2014), faktor yang mempengaruhi 

adanya kawasan permukiman kumuh terdiri dari faktor sosial budaya, urbanisasi, 

lahan perkotaan, daya tarik perkotaan, dan sosial ekonomi. Ciri dari kawasan 

permukiman kumuh bisa dilihat dari penampilan fisik bangunan, rendahnya 

pendapatan, tingginya kepadatan bangunan, sistem sanitasi yang buruk, tingkat 

kriminalitas yang tinggi, dan banyaknya pendatang yang bertempat tinggal dan 

menyewa rumah di kawasan tersebut (Jamaludin, 2015).  
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Data yang diperoleh dari Keputusan Walikota Palembang Nomor 

325/KPTS/DPRKP/2020 Tentang Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman 

Kumuh di Kota Palembang diketahui bahwa kawasan permukiman kumuh di Kota 

Palembang tersebar seluas 1092,309 Ha yang mana ini merupakan cakupan luas 

yang cukup besar untuk sebuah ibukota provinsi yang juga merupakan salah satu 

pusat perekonomian yang ada di kawasan Sumatera Selatan.  

Tabel 1.1 

Kelurahan dan Luas Kawasan Permukiman Kumuh di Kota Palembang 

No 
Kawasan Permukiman 

Kumuh Luas <10 Ha 
Kawasan Permukiman 

Kumuh Luas 15 – 10 Ha 
Kawasan Permukiman 

Kumuh Luas >15 Ha 
1 1 Ulu 2 Ulu Ogan Baru 

2 12 Ulu 8 Ulu Kemas Rindo 

3 Gandus 11 Ulu Kertapati 

4 13 Ilir Bagus Kuning Keramasan 

5 14 Ilir Plaju Ilir 3 – 4 Ulu 

6 18 Ilir 15 Ilir 5 Ulu 

7 28 Ilir 32 Ilir 7 Ulu 

8 27 Ilir 24 Ilir 13 – 14 Ulu  

9 23 Ilir 36 Ilir 16 Ulu 

10 Karang Jaya 29 Ilir Tangga Takat 

11 26 Ilir 30 Ilir 36 Ilir 

12 15 Ilir 32 Ilir Karang Anyar 

13 1 Ilir 35 Ilir Talang Putri 

14 10 Ilir 2 Ilir Plaju Darat 

15 11 Ilir  Lawang Kidul 

16 Silaberanti  Kuto Batu 

17 Tuan Kentang  Pulo Kerto 

18 Sei Selayur  Kebun Bunga 

19 Plaju Ulu  Karya Jaya 

20 Talang Bubuk  Kemang Agung 

21 Talang Putri  Plaju Darat 

22 Sentosa   
 

Sumber: Keputusan Walikota Palembang Nomor 325/KPTS/DPRKP/2020 Tentang 

Lokasi Perumahan Kumuh dan Permukiman Kumuh di Kota Palembang, 2020. 

Salah satu daerah yang termasuk kedalam kawasan permukiman kumuh 

adalah kawasan Kelurahan 26 Ilir. Dulunya kawasan ini termasuk kedalam kawasan 

dengan luas permukiman kumuh >15 Ha, namun saat ini Kelurahan 26 Ilir telah 

masuk kedalam kawasan permukiman kumuh dengan luas < 10 Ha yang disebabkan 

oleh adanya penanganan permukiman kumuh di kawasan ini. Kawasan 26 Ilir 

merupakan bagian dari Kecamatan Bukit Kecil. Kecamatan Bukit Kecil sendiri 

terletak di pusat Kota Palembang dan mempunyai enam kelurahan dengan total luas 

wilayah sebesar 9,92.00 Km2 (Kecamatan Bukit Kecil Dalam Angka, 2019). 
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Tabel 1.2 

Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan Kepadatan Penduduk di 

Kecamatan Bukit Kecil Kota Palembang pada Tahun 2018 

No Kelurahan Luas (km2) Jumlah Penduduk 
Kepadatan Penduduk 

per-km2 

1 Talang Semut 4,31 7.982 1.856,3 

2 22 Ilir 0,43 3.398 7.902,3 

3 19 Ilir 0,76 4.093 5.835,5 

4 23 Ilir 0,18 3.874  21.522,2 

5 26 Ilir 3,45 11.961 3.466,9 

6 24 Ilir 0,79 18.347 2.322,4 

 Jumlah 9,92 49.655 5.005,5 

Sumber: Kecamatan Bukit Kecil Dalam Angka, 2019. 

Satu dari enam kelurahan yang ada di Kecamatan Bukit Kecil dan juga 

tergolong dalam kawasan permukiman kumuh adalah kelurahan 26 Ilir. Kawasan 

yang memiliki daerah seluas 3,45 Km2 ini dihuni oleh sebanyak 11.961 jiwa dengan 

kepadatan penduduk 3.466,9 Km2 (Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2019). 

Gambaran kawasan permukiman kumuh di Kelurahan 26 Ilir ini terdiri dari 

berbagai kondisi mulai dari tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, kawasan 

permukiman yang penuh dengan sampah rumah tangga, sanitasi yang buruk, 

selokan yang tersumbat, hingga kondisi fisik bangunan yang rusak dan tidak layak 

huni. Jika terus dibiarkan hal semacam ini akan membuat penampakan Kota 

Palembang menjadi buruk, terlebih lagi kawasan ini berada dekat dengan pusat 

Kota Palembang serta berbagai fasilitas pelayanan publik dan pusat perbelanjaan 

juga rekreasi sehingga sangat penting untuk dilakukan penanganan pada kawasan 

permukiman kumuhnya.  

 Dari total keseluruhan luas kawasan kumuh yang ada di Kelurahan 26 Ilir, 

terdapat satu kawasan permukiman yang terletak di Jalan Cempako Dalam 

Kelurahan 26 Ilir atau yang biasa dikenal masyarakat dengan kawasan Cempako 

Warna-Warni tepatnya di Gang Berdikari RT.17 RW.05 yang kini telah menjadi 

Kampung Sayur dengan kawasan yang asri dan indah. Dulunya kawasan ini 

merupakan kawasan permukiman kumuh dengan kondisi jalan yang sempit, rumah 

yang berhimpitan dan penuh dengan sampah rumah tangga. Berbagai sampah 

berserakan di permukiman ini mulai dari sampah plastik, perabotan rumah yang 

telah rusak serta jenis sampah-sampah lainnya yang bertumpukan sehingga 

menimbulkan aroma yang tidak sedap, bahkan tidak jarang pada saat musim hujan 
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melanda Kota Palembang kawasan ini menjadi langganan banjir yang membuat 

sampah-sampah menjadi berserakan.  

Menurut Elgizawy dalam Yuliastuti dan Maryono (2020), penduduk di 

permukiman kumuh mengalami kondisi hidup yang buruk disebabkan oleh 

lingkungannya sehingga menyebabkan dampak negatif pada kesejahteraan nasional 

terutama pada ekonomi negara. Untuk mengurangi dampak negatif dari adanya 

permukiman kumuh, penduduk di kawasan permukiman ini mencoba untuk 

melakukan penanganan pada kawasan ini dalam bentuk revitalisasi yang bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan yang asri dan indah guna meningkatkan nilai guna 

lahan dan kawasan. Proses revitalisasi ini dilakukan dengan cara memanfaatkan 

sampah seperti botol plastik, ban bekas hingga gagang sapu bekas yang digunakan 

sebagai media tanam. Revitalisasi di kawasan permukiman kumuh ini dilakukan 

masyarakat dengan cara menanam sayur-sayuran. Adapun sayur-sayuran yang 

ditanam terdiri dari pokcay, bayam Brazil, kangkung, cabai, sawi dan berbagai 

tanaman hias. Metode penanaman sayur yang digunakan oleh masyarakat adalah 

metode hidroponik yang merupakan metode umum yang biasa digunakan dalam 

skala rumah tangga. Namun ada juga sayuran yang ditanam dengan menggunakan 

tanah sebagai media tanam.   

Saat melakukan observasi pada tanggal 26 Mei 2021 serta dari sumber bacaan 

di internet dalam bentuk berita online oleh Agri, Betta. 2020. “Beginilah Kisah 

Perjuangan Sertu Rudi dan Lurah 26 Ilir Pencetus Kampung Sayur”, 

https://detiksumsel.com/beginilah-kisah-perjuangan-sertu-rudi-dan-lurah-26-ilir-

pencetus-kampung-sayur/, diakses 23 Mei 2021. Peneliti mendapatkan informasi 

bahwa revitalisasi pada kawasan permukiman kumuh ini dilakukan oleh masyarakat 

secara swakarsa yang artinya berdasarkan pada kemauan sendiri dan tanpa paksaan. 

Masyarakat melakukan revitalisasi dengan cara memanfaatkan modal sosial berupa 

gotong royong yang merupakan salah satu bentuk modal sosial yang dimiliki 

masyarakat. Seperti yang diketahui, bahwa modal sosial merupakan hubungan 

timbal balik dalam suatu masyarakat yang didasari oleh kebijakan bersama, rasa 

empati dan simpati, serta hubungan antar individu (Lubis, 2014). Modal sosial 

menyangkut kebersamaan pada masyarakat untuk melakukan perubahan kearah 

yang lebih baik dan penyesuaian secara terus menerus dengan maksud memperbaiki 

https://detiksumsel.com/beginilah-kisah-perjuangan-sertu-rudi-dan-lurah-26-ilir-pencetus-kampung-sayur/
https://detiksumsel.com/beginilah-kisah-perjuangan-sertu-rudi-dan-lurah-26-ilir-pencetus-kampung-sayur/
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kualitas hidup bersama. Menurut Hanifan dalam Syahra (2003) modal sosial 

merupakan sebuah kiasan yang mengandung arti berupa aset atau modal nyata yang 

penting dalam hidup bermasyarakat, dan bukanlah sebuah harta kekayaan ataupun 

uang.  

Kapucu dalam Hastanti dan Purwanto (2019) mengatakan bahwa tujuan dari 

modal sosial adalah untuk memperoleh keuntungan atau perbaikan ekonomi, 

keadilan, emansipasi gender, good gevermance, lingkungan hidup, kenyamanan, 

keselamatan dan keamanan, serta berbagai tuntutan manusiawi. Modal sosial 

dipercayai mampu memberikan dampak besar bagi masyarakat dan anggota yang 

ada di dalamnya. Seperti yang dikatakan oleh Bank Dunia (1985) Cahyono dan 

Adhitama (2012), bahwa modal sosial mengarah pada dimensi institusional, 

berbagai hubungan yang tercipta, norma-norma yang membentuk kuantitas dan 

kualitas dari hubungan sosial pada masyarakat, serta sebagai perekat yang menjaga 

kesatuan tiap anggota kelompok secara bersama-sama.  

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Zega, Sinema Syahputra (2017) 

yang menunjukkan bahwa modal sosial yang dimiliki masyarakat Kampung 

Ngampilan memberikan dampak yang positif dalam penataan permukiman kumuh 

di Kota Yogyakarta. Hal ini bisa dilihat dari norma berupa tingkah laku dan 

kebiasaan yang berkembang sehingga menghasilkan kesepakatan bersama dalam 

masyarakat yang berhasil merubah kebiasaan masyarakat dalam membuang 

sampah. Partisipasi aktif masyarakat dalam keikutsertaan dalam proses 

perencanaan hingga menimbulkan kesadaran cinta lingkungan. Interaksi sosial 

masyarakat yang berkembang kearah positif sehingga menumbuhkan rasa percaya 

antar warga, serta peran aktif jaringan dalam bentuk sosialisasi dan mediasi kepada 

warga yang menjadi kunci keberhasilan dari penataan lingkungan permukiman.  

Modal sosial sangat penting untuk dimiliki masyarakat, sebab modal sosial 

memungkinkan masyarakat untuk bisa menyelesaikan berbagai masalah dengan 

lebih mudah dan modal sosial juga mampu membuat roda-roda kemasyarakatan 

berjalan dengan mulus. Masyarakat dengan persediaan modal sosial yang 

berkualitas lebih mungkin untuk bisa mendapatkan manfaat seperti rendahnya 

tingkat kriminalitas, tingkat pendidikan yang tinggi, kesehatan yang berkualitas, 

dan pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat.  
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Dengan memanfaatkan modal sosial yang ada pada masyarakat, kawasan 

permukiman yang sebelumnya kumuh kini dikenal dengan sebutan Kampung Sayur 

Cempako Kelurahan 26 Ilir Kota Palembang. Hasil panen dari sayur-sayuran yang 

ditanam oleh masyarakat bisa menjadi bentuk swasembada pangan untuk 

memenuhi kebutuhan sayur masyarakat di kawasan permukiman ini. Bahkan 

kawasan ini sekarang telah menjadi salah satu objek wisata yang ada di Kota 

Palembang dan sering diliput oleh berbagai media televisi diantaranya TVRI dan 

Kompas TV. Tidak jarang apresiasi diberikan kepada Kampung Sayur ini, baik itu 

dari Wakil Walikota Palembang, Danlanal Palembang, Kapolresta Palembang, dan 

tentu saja dari jajaran pemerintah Kecamatan Bukit Kecil dan Kelurahan 26 Ilir 

Palembang serta berhasil memperoleh berbagai penghargaan diantaranya juara 3 

lomba HATINYA PKK tahun 2020 dan 2021, juara harapan 1 Kampung Kreatif 

tahun 2020, dan Figur Inspiratif Lokal (Local Heroes) mewakili Bank BRI 

Sumatera Selatan.  

Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa Kampung Sayur 

Cempako berdiri atas dasar kemauan masyarakat karena adanya keresahan terhadap 

keadaan permukiman yang penuh dengan sampah dan menjadi langganan banjir 

saat musim hujan. Maka dari itu terdapat beberapa alasan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai pemanfaatan modal sosial pada revitalisasi 

kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako Kelurahan 26 Ilir Kota 

Palembang; Pertama, kawasan dengan luas permukiman kumuh >15 Ha, namun 

saat ini Kelurahan 26 Ilir telah masuk kedalam kawasan permukiman kumuh 

dengan luas < 10 Ha yang disebabkan oleh adanya penanganan permukiman kumuh 

di kawasan ini. Kedua, masyarakat di Kampung Sayur Cempako Kelurahan 26 Ilir 

Kota Palembang melakukan revitalisasi kawasan permukiman kumuh menjadi 

kampung sayur atas dasar kemauan dan ide sendiri dengan memanfaatkan modal 

sosial yang dimiliki sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui secara mendalam 

mengenai bentuk modal sosial serta pemanfaatannya oleh masyarakat. Ketiga, 

peneliti tertarik pada lokasi ini karena merupakan salah satu objek wisata yang bisa 

membantu meningkatkan perekonomian masyarakat dan telah berhasil memperoleh 

berbagai penghargaan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Pemanfaatan Modal Sosial Pada Revitalisasi Kawasan 

Permukiman Kumuh (Studi Pada Kampung Sayur Cempako Kelurahan 26 

Ilir Kota Palembang)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah yang diangkat 

oleh peneliti yaitu “Bagaimana pemanfaatan modal sosial oleh masyarakat pada 

revitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako Kelurahan 

26 Ilir Kota Palembang?”. Adapun dari rumusan masalah tersebut akan diturunkan 

menjadi beberapa pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana bentuk modal sosial yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

merevitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako 

Kelurahan 26 Ilir Kota Palembang? 

2. Bagaimana manfaat modal sosial masyarakat pada revitalisasi kawasan 

permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako Kelurahan 26 Ilir Kota 

Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Memahami pemanfaatan modal sosial oleh masyarakat pada revitalisasi 

kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako Kelurahan 26 Ilir Kota 

Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Memahami dan menganalisis bentuk modal sosial yang dimanfaatkan 

masyarakat untuk merevitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung 

Sayur Cempako Kelurahan 26 Ilir Kota Palembang 

2. Memahami dan menganalisis manfaat modal sosial masyarakat pada 

revitalisasi kawasan permukiman kumuh di Kampung Sayur Cempako 

Kelurahan 26 Ilir Kota Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan Sosiologi khususnya pada ilmu Sosiologi 

Perkotaan dan Modal Sosial, serta analisis mengenai pemanfaatan modal 

sosial pada revitalisasi kawasan permukiman kumuh.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi para peneliti, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan 

bagi penelitian selanjutnya. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai 

informasi dan menginspirasi masyarakat lainnya. 

c. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai acuan 

bagi pemerintah untuk lebih memperhatikan dan memberikan solusi 

penyelesaian bagi kawasan permukiman kumuh.  
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